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Abstrak  

Stigma terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHA) masih menjadi salah satu hambatan utama dalam 

upaya pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS di masyarakat. Stigma seringkali muncul akibat 

kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai penularan, pencegahan, serta kehidupan orang yang 

hidup dengan HIV. Kondisi ini dapat menyebabkan diskriminasi sosial yang berdampak pada kualitas 

hidup ODHA serta menurunkan akses terhadap layanan kesehatan. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam 

mengurangi stigma terhadap ODHA melalui edukasi kesehatan. Kegiatan dilaksanakan dalam rangka 

peringatan World AIDS Day dengan sasaran masyarakat umum yang berjumlah 38 peserta. Metode 

yang digunakan meliputi penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, serta pembagian media edukasi 

berupa leaflet. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai 

HIV/AIDS, cara penularan, serta pentingnya memberikan dukungan sosial kepada ODHA. Peserta juga 

menunjukkan perubahan sikap yang lebih positif dan empati terhadap ODHA setelah mengikuti 

kegiatan edukasi. Dengan demikian, edukasi kesehatan terbukti menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan literasi kesehatan masyarakat sekaligus mengurangi stigma sosial terhadap ODHA. 

 

Kata kunci: edukasi kesehatan; HIV/AIDS; stigma masyarakat; ODHA; pengabdian masyarakat. 

 

Abstract  

Stigma toward people living with HIV/AIDS (PLWHA) remains a major barrier in HIV/AIDS prevention 

and control efforts within communities. Stigma often arises due to limited public knowledge regarding 

HIV transmission, prevention, and the lives of individuals living with HIV. This condition may lead to 

social discrimination that negatively affects the quality of life of PLWHA and reduces their access to 

health services. This community service activity aimed to improve community knowledge and 

awareness in reducing stigma toward PLWHA through health education. The activity was conducted 

in commemoration of World AIDS Day and involved 38 community participants. The methods included 

health education sessions, interactive discussions, and distribution of educational leaflets. The results 

showed an increase in participants’ understanding regarding HIV/AIDS, modes of transmission, and 

the importance of providing social support to PLWHA. Participants also demonstrated more positive 

attitudes and empathy toward PLWHA after attending the education session. Therefore, health 

education is considered an effective strategy to enhance community health literacy while reducing social 

stigma toward PLWHA. 

 

Keywords: health education; HIV/AIDS; stigma; community service; PLWHA. 
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PENDAHULUAN  
Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS) masih 

menjadi salah satu permasalahan kesehatan global yang memerlukan perhatian serius. HIV merupakan 

virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh manusia, khususnya sel CD4 (Siddiqui et al., 2022), 

sehingga menurunkan kemampuan tubuh dalam melawan berbagai infeksi dan penyakit. Apabila tidak 

mendapatkan penanganan yang tepat, infeksi HIV dapat berkembang menjadi AIDS yang merupakan 

tahap lanjut dari infeksi HIV dan ditandai dengan munculnya berbagai infeksi oportunistik yang 

berpotensi mengancam jiwa (Tewachew et al., 2021). 

Secara global, jumlah orang yang hidup dengan HIV/AIDS masih cukup tinggi. Upaya 

pengendalian HIV/AIDS tidak hanya berfokus pada aspek pengobatan dan pencegahan penularan, 

tetapi juga pada aspek sosial dan psikologis yang mempengaruhi kualitas hidup orang dengan 

HIV/AIDS (ODHA) (Nawawi et al., 2024). Salah satu permasalahan utama yang masih sering ditemui 

di masyarakat adalah rendahnya pengetahuan mengenai HIV/AIDS serta tingginya stigma dan 

diskriminasi terhadap ODHA. 

Stigma terhadap ODHA seringkali muncul akibat kesalahpahaman masyarakat mengenai cara 

penularan HIV (Hedge et al., 2021). Sebagian masyarakat masih memiliki anggapan bahwa HIV dapat 

menular melalui kontak sosial sehari-hari seperti berjabat tangan, menggunakan peralatan makan 

bersama, atau berinteraksi secara sosial dengan ODHA (Corpuz, 2021). Persepsi yang keliru tersebut 

dapat menimbulkan sikap diskriminatif yang berdampak negatif terhadap kehidupan sosial, psikologis, 

dan kesehatan ODHA (Bohren et al., 2022). Stigma juga dapat menjadi hambatan dalam upaya 

pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS karena dapat membuat individu yang berisiko enggan 

melakukan pemeriksaan HIV atau mengakses layanan Kesehatan (Fauk et al., 2021). 

Edukasi kesehatan merupakan salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat serta mengurangi stigma terhadap ODHA (Alharbi et al., 2022). Melalui kegiatan edukasi 

yang tepat, masyarakat dapat memperoleh informasi yang benar mengenai HIV/AIDS, termasuk cara 

penularan, pencegahan, serta pentingnya memberikan dukungan sosial kepada ODHA (Njokwe et al., 

2025). Peningkatan pengetahuan diharapkan dapat mengubah persepsi dan sikap masyarakat sehingga 

tercipta lingkungan yang lebih inklusif dan suportif bagi ODHA (Nur et al., 2022). 

Peringatan Hari AIDS Sedunia yang diperingati setiap tanggal 1 Desember merupakan 

momentum penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap HIV/AIDS. Kegiatan ini 

sering dimanfaatkan sebagai sarana kampanye kesehatan, edukasi masyarakat, serta penguatan 

dukungan terhadap ODHA. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada 

edukasi kesehatan, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai HIV/AIDS 

sekaligus menurunkan stigma dan diskriminasi terhadap ODHA. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat serta mengurangi stigma terhadap ODHA melalui edukasi kesehatan dalam 

rangka memperingati Hari AIDS Sedunia. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat, memperbaiki sikap sosial terhadap ODHA, serta 

mendukung upaya pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS di masyarakat. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat 

serta mengurangi stigma terhadap Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) melalui kegiatan edukasi 

kesehatan dalam rangka memperingati Hari AIDS Sedunia. Tujuan khususnya meliputi: 

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai HIV/AIDS, termasuk pengertian, cara 

penularan, pencegahan, serta penanganannya. 

2. Memberikan pemahaman yang benar kepada masyarakat mengenai interaksi sosial yang aman 

dengan ODHA. 

3. Mengurangi stigma dan diskriminasi masyarakat terhadap ODHA melalui edukasi kesehatan 

yang komprehensif. 

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya dukungan sosial bagi ODHA dalam 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 
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5. Mendorong partisipasi masyarakat dalam upaya pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS di 

lingkungan sekitar. 

 

Pengabdian masyarakat ini memilki manfaat bagi institusi pendidikan, masyarakat dan 

pengembangan ilmu pengetahuan khsusunya bidang kesehatan pada level promotive dan preventif, 

meliputi: 

1. Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai HIV/AIDS secara benar dan komprehensif. 

2. Mengurangi kesalahpahaman masyarakat terkait cara penularan HIV/AIDS. 

3. Menumbuhkan sikap yang lebih positif, empati, dan tidak diskriminatif terhadap ODHA. 

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berperan aktif dalam pencegahan HIV/AIDS. 

5. Mendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian 

kepada masyarakat. 

6. Meningkatkan kontribusi perguruan tinggi dalam penyelesaian masalah kesehatan masyarakat. 

7. Memperkuat kerja sama antara institusi pendidikan dengan masyarakat dan pemangku 

kepentingan di bidang kesehatan. 

8. Menjadi sumber data dan informasi mengenai tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat 

terhadap ODHA. 

9. Menjadi dasar pengembangan program edukasi kesehatan yang lebih efektif dalam pencegahan 

HIV/AIDS. 

 

METODE  
Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk edukasi kesehatan 

kepada masyarakat mengenai HIV/AIDS dengan tujuan meningkatkan pengetahuan serta mengurangi 

stigma terhadap Orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Kegiatan ini diselenggarakan oleh organisasi 

profesi Himpunan Perawat Medikal Bedah Indonesia (HIPMEBI) Cabang wilayah Banten dalam rangka 

memperingati Hari AIDS Sedunia yang diperingati setiap tanggal 1 Desember. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara serentak pada tanggal 30 November 2025 di dua lokasi 

kegiatan, yaitu: Alun-alun Kota Serang dan GOR Benteng Kota Tangerang. Kegiatan edukasi 
dilaksanakan dengan metode penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, serta penyebaran media 

edukasi kepada masyarakat yang hadir di lokasi kegiatan. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 
1. Tahap Persiapan, Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan, antara lain: 

a. Koordinasi dengan pengurus HIPMEBI Banten sebagai penyelenggara kegiatan. 

b. Penentuan lokasi kegiatan di Alun-alun Kota Serang dan GOR Benteng Kota Tangerang. 

c. Penyusunan materi edukasi kesehatan mengenai HIV/AIDS. 

d. Pembuatan instrumen kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap ODHA. 

e. Persiapan media edukasi seperti leaflet, poster, dan banner kampanye kesehatan. 

f. Persiapan tim pelaksana yang terdiri dari tenaga kesehatan, mahasiswa, dan relawan. 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui beberapa kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Registrasi Peserta 

Peserta kegiatan merupakan masyarakat umum yang berada di sekitar lokasi kegiatan 

yaitu di sekitar alun-alun Serang dan GOR Benteng Tangerang yang setiap minggu 

digunakan untuk olah raga dan berkumpul bersama. Peserta yang bersedia mengikuti 

kegiatan akan didaftarkan oleh panitia. 

b. Pelaksanaan Pre-test 
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Sebelum diberikan edukasi kesehatan, peserta diminta mengisi kuesioner pre-test yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal dan sikap masyarakat terhadap 

ODHA. 

c. Pemberian Edukasi Kesehatan. Edukasi kesehatan diberikan melalui metode: 

▪ Penyuluhan kesehatan mengenai HIV/AIDS 

▪ Diskusi dan tanya jawab dengan peserta 

▪ Kampanye kesehatan melalui media edukasi 

▪ Pembagian leaflet 

d. Materi edukasi meliputi: 

▪ Pengertian HIV dan AIDS 

▪ Cara penularan HIV/AIDS 

▪ Cara pencegahan HIV/AIDS 

▪ Fakta dan mitos mengenai HIV/AIDS 

▪ Pentingnya dukungan sosial bagi ODHA 

e. Pelaksanaan Post-test 

Setelah kegiatan edukasi selesai, peserta kembali diminta mengisi kuesioner post-test 

untuk mengetahui perubahan pengetahuan dan sikap setelah menerima edukasi 

kesehatan. 

3. Tahap Evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan dengan cara: 

a. Membandingkan hasil pre-test dan post-test peserta. 

b. Menganalisis peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai HIV/AIDS. 

c. Menilai perubahan sikap masyarakat terhadap ODHA setelah diberikan edukasi 

kesehatan. 

d. Hasil evaluasi ini akan digunakan sebagai dasar untuk menilai efektivitas kegiatan 

edukasi kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan dan mengurangi stigma terhadap 

ODHA. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN      

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 38 peserta yang terdiri dari masyarakat 

umum. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi dalam 

mengikuti penyuluhan dan diskusi. 

 

 
Gambar 1. (a) Tim pelaksana bersama media kampanye Hari AIDS Sedunia. (b) Pelaksanaan 

penyuluhan kesehatan mengenai HIV/AIDS kepada masyarakat. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Kegiatan Edukasi HIV/AIDS 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Umur   

17–25 tahun 11 30 

26–35 tahun 14 37,5 

36–45 tahun 8 20 
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Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

>45 tahun 5 12,5 

Total 38 100 

Pendidikan   

SD 5 12,5 

SMP 8 20 

SMA 16 42,5 

Perguruan Tinggi 9 25 

Total 38 100 

Pekerjaan   

Ibu Rumah Tangga 13 35 

Wiraswasta 10 25 

Pegawai Swasta 6 15 

Pelajar/Mahasiswa 5 12,5 

Lainnya 5 12,5 

Total 38 100 

 
Berdasarkan tabel diatas sebagian besar peserta kegiatan edukasi berada pada kelompok usia 26–

35 tahun yaitu sebanyak 14 orang (37,5%). Kelompok usia ini termasuk dalam kategori usia produktif 

yang memiliki peran penting dalam penyebaran informasi kesehatan di lingkungan masyarakat. Dilihat 

dari tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 16 

orang (42,5%). Tingkat pendidikan seseorang dapat memengaruhi kemampuan dalam menerima dan 

memahami informasi kesehatan yang diberikan selama kegiatan edukasi. Berdasarkan jenis pekerjaan, 

sebagian besar responden merupakan ibu rumah tangga sebanyak 13 orang (35%). Kelompok ini 

menjadi sasaran yang penting dalam kegiatan edukasi kesehatan karena memiliki peran strategis dalam 

menyebarkan informasi kesehatan kepada anggota keluarga dan lingkungan sekitar. 

 
Tabel 2. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi tentang HIV/AIDS 

Indikator Pengetahuan Pre-test (%) Post-test  (%) 

Mengetahui pengertian HIV/AIDS 21 (55%) 36 (90%) 

Mengetahui cara penularan HIV 18 (45%) 35 (87,5%) 

Mengetahui cara pencegahan HIV 20 (50%) 34 (85%) 

Mengetahui bahwa HIV tidak menular melalui kontak 

sosial biasa 
16 (40%) 32 (82,5%) 

Memahami pentingnya dukungan sosial terhadap 

ODHA 
18 (47,5%) 36 (92,5%) 

 
Hasil evaluasi kegiatan edukasi kesehatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

peserta setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Berdasarkan tabel diatas sebagian besar peserta 

mengalami peningkatan pemahaman mengenai HIV/AIDS, baik terkait pengertian, cara penularan, 

maupun upaya pencegahan. Sebelum kegiatan edukasi dilakukan, hanya sekitar 40-55% peserta yang 

memiliki pengetahuan yang benar mengenai HIV/AIDS. Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan dan 

diskusi interaktif, persentase pengetahuan peserta meningkat secara signifikan menjadi 82,5-92,5%. 

Peningkatan pengetahuan yang cukup tinggi terlihat pada indikator pemahaman bahwa HIV 

tidak menular melalui kontak sosial biasa, seperti berjabat tangan, berbagi makanan, atau berinteraksi 

sehari-hari dengan orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 

mampu meluruskan berbagai mitos yang berkembang di masyarakat mengenai HIV/AIDS. Selain 

peningkatan pengetahuan, peserta juga menunjukkan perubahan sikap yang lebih positif terhadap 

ODHA. Peserta mulai memahami bahwa ODHA membutuhkan dukungan sosial dari masyarakat agar 

dapat menjalani kehidupan secara normal serta memperoleh akses layanan kesehatan yang memadai. 
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Dengan demikian, kegiatan edukasi kesehatan tidak hanya meningkatkan literasi kesehatan 

masyarakat, tetapi juga berperan dalam mengurangi stigma dan diskriminasi terhadap ODHA. 

 

 
Gambar 2. (a) Diskusi interaktif antara narasumber dan peserta mengenai HIV/AIDS. (b) 

Edukasi individual untuk memperkuat pemahaman peserta. 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi kesehatan, sebagian peserta 

masih memiliki pemahaman yang kurang tepat mengenai HIV/AIDS, khususnya terkait cara penularan 

penyakit tersebut. Beberapa peserta juga masih memiliki kekhawatiran untuk berinteraksi dengan 

ODHA karena takut tertular. 

 
Tabel 3. Perubahan Sikap Masyarakat terhadap ODHA Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Pernyataan Sikap 
Sikap Positif Pre-test 

(%) 

Sikap Positif Post-test 

(%) 

Bersedia berinteraksi sosial dengan ODHA 17 (45%) 34 (85%) 

Bersedia membantu atau mendukung ODHA 19 (50%) 35 (90%) 

Tidak merasa takut berdekatan dengan ODHA 17 (42,5%) 32 (82,5%) 

Menganggap ODHA memiliki hak yang sama dalam 

kehidupan sosial 
22 (55%) 37 (92,5%) 

Menolak tindakan diskriminasi terhadap ODHA 21 (52,5%) 38 (95%) 

 
Berdasarkan table di atas, hasil evaluasi sikap masyarakat terhadap orang dengan HIV/AIDS 

(ODHA) menunjukkan adanya perubahan sikap yang positif setelah diberikan edukasi kesehatan. 

Sebelum kegiatan edukasi dilaksanakan sebagian peserta masih menunjukkan sikap ragu atau takut 

dalam berinteraksi dengan ODHA. Hal ini menunjukkan bahwa stigma terhadap ODHA masih cukup 

kuat di masyarakat, yang sebagian besar dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan mengenai cara 

penularan HIV. 

Setelah kegiatan edukasi kesehatan dilakukan, terjadi peningkatan sikap positif pada seluruh 

indikator yang diukur. Sebagian besar peserta menunjukkan kesiapan untuk berinteraksi secara sosial 

dengan ODHA serta memberikan dukungan sosial kepada mereka. Selain itu, peserta juga 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai hak-hak ODHA sebagai bagian dari masyarakat 

yang tidak seharusnya mendapatkan perlakuan diskriminatif(Utami et al., 2023). Perubahan sikap yang 

paling menonjol terlihat pada indikator penolakan terhadap diskriminasi terhadap ODHA, yang 

meningkat dari 52,5% menjadi 95%. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan memiliki peran 

penting dalam membentuk sikap empati dan kepedulian masyarakat terhadap ODHA. Dengan 

meningkatnya pengetahuan dan sikap positif masyarakat terhadap ODHA, diharapkan stigma sosial 

terhadap ODHA dapat berkurang sehingga tercipta lingkungan sosial yang lebih inklusif dan 

mendukung bagi orang yang hidup dengan HIV/AIDS(Asphina R.Djano & Ilmi, 2023). 
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Gambar 3. (a) Pembagian leaflet edukasi HIV/AIDS kepada masyarakat. (b) Penyampaian 

informasi kesehatan secara langsung kepada masyarakat. 

 

Diskusi interaktif yang dilakukan dalam kegiatan ini juga memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk menyampaikan berbagai pandangan dan pengalaman terkait stigma terhadap ODHA di 

masyarakat. Melalui diskusi tersebut, peserta diajak untuk merefleksikan sikap dan persepsi mereka 

terhadap ODHA serta memahami pentingnya membangun sikap empati dan solidaritas. Secara 

konseptual, peningkatan pengetahuan yang terjadi pada peserta setelah intervensi edukasi kesehatan 

dapat dijelaskan melalui teori perubahan perilaku kesehatan, di mana pengetahuan merupakan 

determinan awal yang memengaruhi sikap dan pada akhirnya perilaku individu (Asefa et al., 2022). 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang diberikan secara langsung melalui 

penyuluhan dan diskusi interaktif mampu meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan. Hal ini 

sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan berbasis 

komunitas efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat, khususnya pada isu penyakit 

menular seperti HIV/AIDS (Latipah & Widakdo, 2024). 

Peningkatan yang cukup tinggi pada pemahaman terkait cara penularan HIV menunjukkan 

bahwa informasi yang diberikan mampu mengoreksi miskonsepsi yang selama ini berkembang di 

masyarakat (Latipah & Naryati, 2025). Miskonsepsi mengenai penularan HIV melalui kontak sosial 

biasa merupakan salah satu faktor utama yang memicu munculnya stigma dan diskriminasi terhadap 

ODHA (Feyissa & Woldie, 2018). Dengan demikian, keberhasilan dalam meluruskan pemahaman ini 

menjadi kunci penting dalam upaya penurunan stigma. 

Selain itu, perubahan sikap yang ditunjukkan oleh peserta mengindikasikan bahwa peningkatan 

pengetahuan tidak hanya berhenti pada aspek kognitif, tetapi juga berdampak pada aspek afektif 

(Yapıcı, 2024). Hal ini terlihat dari meningkatnya kesiapan peserta untuk berinteraksi sosial dengan 

ODHA serta memberikan dukungan sosial. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa stigma terhadap 

ODHA merupakan fenomena yang dapat dimodifikasi melalui pendekatan edukatif yang tepat (Neves 

et al., 2025). 

Peningkatan paling signifikan terjadi pada indikator penolakan terhadap diskriminasi terhadap 

ODHA. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan tidak hanya berfungsi sebagai transfer 

informasi, tetapi juga sebagai sarana transformasi nilai dan norma sosial di masyarakat (Mlunde et al., 

2024). Dalam konteks ini, edukasi berperan sebagai intervensi sosial yang mampu membentuk 

perspektif yang lebih inklusif dan humanis terhadap ODHA. Karakteristik responden yang didominasi 

oleh usia produktif dan kelompok ibu rumah tangga juga menjadi faktor pendukung keberhasilan 

intervensi ini. Kelompok usia produktif memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap informasi 

baru, sedangkan ibu rumah tangga memiliki peran strategis sebagai agen perubahan di tingkat keluarga 

(Kimera et al., 2025). Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan pada kelompok ini berpotensi 

memberikan efek multiplier dalam penyebaran informasi kesehatan di lingkungan masyarakat. 

Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, di antaranya jumlah responden 

yang relatif kecil serta cakupan wilayah yang terbatas pada dua lokasi kegiatan. Selain itu, evaluasi 

yang dilakukan masih bersifat jangka pendek (immediate effect), sehingga belum dapat 

menggambarkan keberlanjutan perubahan pengetahuan dan sikap dalam jangka panjang. Oleh karena 
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itu, diperlukan penelitian atau kegiatan lanjutan dengan desain longitudinal untuk menilai konsistensi 

perubahan perilaku masyarakat terhadap ODHA (Dhir, 2025). 

Edukasi kesehatan terbukti menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan literasi 

kesehatan masyarakat mengenai HIV/AIDS (Anindhita et al., 2024). Dengan meningkatnya 

pengetahuan masyarakat, diharapkan stigma dan diskriminasi terhadap ODHA dapat berkurang 

sehingga tercipta lingkungan sosial yang lebih inklusif dan mendukung bagi ODHA. Secara 

keseluruhan, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa edukasi kesehatan berbasis komunitas merupakan 

strategi yang efektif dan relevan dalam upaya meningkatkan pengetahuan serta mengurangi stigma 

terhadap ODHA. Intervensi yang dilakukan secara langsung, interaktif, dan kontekstual terbukti 

mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan kognitif dan sikap masyarakat. 

 

 
Gambar 4. Tim pelaksana bersama peserta setelah pelaksanaan kegiatan edukasi kesehatan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi kesehatan mengenai HIV/AIDS 

terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait penularan, pencegahan, 

serta kehidupan orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Selain itu, edukasi kesehatan berperan penting 

dalam menurunkan stigma dan diskriminasi terhadap ODHA di masyarakat. Peningkatan 

pengetahuan tersebut berdampak pada perubahan sikap masyarakat menjadi lebih terbuka, empatik, 

serta mendukung ODHA dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, edukasi kesehatan menjadi 

strategi yang efektif dalam upaya pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS di masyarakat 
Upaya edukasi kesehatan mengenai HIV/AIDS perlu dilakukan secara berkelanjutan dan 

terstruktur untuk meningkatkan literasi kesehatan masyarakat. Kegiatan serupa diharapkan dapat 

diperluas dengan melibatkan berbagai pihak, seperti tenaga kesehatan, institusi pendidikan, dan 

organisasi masyarakat, guna memperkuat dampak edukasi. Selain itu, diperlukan pengembangan 

metode edukasi yang lebih inovatif dan berbasis komunitas agar pesan yang disampaikan lebih mudah 

diterima dan dipahami oleh masyarakat luas, sehingga dapat mendukung terciptanya lingkungan yang 

inklusif dan bebas stigma terhadap ODHA. 
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